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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan


Bank BTPN (Bank Tabungan Pensiunan Nasional) didirikan oleh tujuh orang pendiri tahun 1959 di kota Bandung dengan status sebagai badan perkumpulan dengan nama BAPEMIL (Bank Pensiunan Militer). Pada tanggal 16 Februari 1985 diubah menjadi Bank Tabungan dengan nama PT. Bank Tabungan Pensiuanan Nasional oleh 23 orang pendiri yang sekaligus pemegang saham.


Sejalan dengan perkembangannya, pada tahun 1993 Bank BTPN (Bank Tabungan Pensiuanan Nasional) berubah status dari Bank Tabungan menjadi Bank Umum yang dikukuhkan dengan Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor : KEP / KM. 17 / 7993 tentang ijin usaha PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional untuk usaha sebagai Bank Umum.


Setelah beberapa kali mengalami perubahan komposisi pemegang saham, saat ini komposisi pemegang saham Bank BTPN (Bank Tabungan Pensiunan Nasional) adalah Negara Republik Indonesia Cq Menteri Keuangan : 22,61%, Fuad Hasan Masyur : 20,00%, PT. Danatama Makmur : 19,00%, PT. Bakrie Capital Indonesia : 10,00%.


Saat ini Bank BTPN (Bank Tabungan Pensiunan Nmasional) telah berkembang pesat melayani nasabah di 14 Propinsi di Indonesia dengan 366 Kantor pelayanan yang terdiri dari : 1 Kantor pusat, 1 Kantor cabang khusus, 26 Kantor cabang pembantu, 25 Unit cabang mobil, 7 ATM dan 18 Payment point


Dalam sejarah perjalanannya, Bank BTPN (Bank Tabungan Pensiunan Nasional) tetap konsistan menjadikan pelayanan pemberian pinjaman terhadap pensiunan sebagai prioritas utama. Melalui jalinan kerjasama dengan PT. TASPEN (Pesero) Pelayanan kepada pensiunan Pegawai Negeri Sipil tidak hanya meliputi layanan pinjaman saja, tetapi Pembayaran tunjangan hari tua (THT), Pembayaran Taperum dan Pembayaran uang pensiun Non Dapem (Uang tunggu pertama, uang duka wafat / UDW, kekurangan uang pensiun)


Dismping itu Bank BTPN (Bank Tabungan Pensiunan nasional) juga memiliki jalinan kerjasama dengan dana pensiun Perhutani, dan pensiunan penggadaian, PT. Asuransi jiwasraya (Persero) dalam hal pembayaran manfaat pensiunan melalui Bank. Kerjasama lainnya dengan PT. Pos Indonesia dalam hal pemotongan uang pensiun untuk asuransi kredit pensiunan oleh Bank BTPN 
( Bank Tabungan Pensiunan Nasional ).


Kiprah Bank BTPN (Bank Tabungan Pensiunan Nasional) melalui produk pelayanan jasa perbankan  yang dimiliki, menjadikan Bank sangat dipercaya oleh nasabah dan mitra kerjanya. Tidak diragukan lagi, dalam beberapa tahun terakhir ini Bank BTPN (Bank Tabungan Pensiunan nasional) memperolah info Bank Award dalam kategori Bank dengan predikat sangat bagus versi penilaian majalah info Bank. 
2.2 Struktur Organisasi 

Organisasi ialah hal yang statis yang menggambarkan pola, skema, bagian yang menunjukan garis perintah serta hubungan – hubungannya.
Struktur adalah : Bagian dari kumpulan – kumpulan yang terdapat dalam Organisasi yang mempunyai tugas – tugas yang bersangkutan antara satu dengan yang lain agar visi dan misi dari Organisasi tersebut berjalan dengan lancar dan sesuai dengan aturan – aturan.

Organisasi adalah : Sekumpulan dari beberapa orang yang membentuk beberapa bagian struktur (bagian) yang saling berhubungan antara yang satu dengan yang lain guna pencapaian visi dan misi dari Organisasi yang dijalankan dan sesuai dengan aturan – aturan.

Strutur Organisasi adalah : Suatu Wadah atau tempat dimana orang – orang saling berhubungan antara yang satu dengan yang lain yang memiliki tanggungjawab dan wewenang untuk mencapai visi dan misi yang sesuai denagn aturan – aturan.

Adapun Visi dan Misi dari Bank BTPN adalah sebagai berikut ;

Visi :

Menjadikan Bank terbaik di Indonesia dengan fokus di bidang retail khususnya dalam pelyanan nasabah pensiun.

Misi :

Komitmen yang tinggi untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabah, melalui kerjasama sebagai tim yang tangguh dengan dilandasi sikap kerja yang profesional, serta senantiasa tetap konsisten dan patuh terhadap peraturan yang berlaku, dalam rangka melaksanakan prinsip prudential banking untuk mencapai Bank BTPN (Bank Tabungan Pensiunan Nasional) yang sehat, besar, dan  sejahtera.

Kantor Cabang Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Bandung memiliki sistem organisasi dalam bentuk lini, dimana keuntungan dari sistem ini adalah :

1. Sederhana

2. Cepat dalam pengambilan keputusan

Kerugian sistem ini adalah : 

1. Terlalu simpel.
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Struktur Organisasi Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) Bandung

2.3 Deskripsi Jabatan

Seperti kita ketahui dalam suatu perusahaan pasti mempunyai struktur yang terbentuk  dari Pimpinan Cabang dan manger – manager dalam bidang masing – masing. Secara lebih rinci adalah sebagai berikut :
1. Tugas dan tanggung jawab Pimpinan Cabang :

1) Mengambil keputusan atas masalah – masalah kantor cabang sesuai dengan pedoman dan kewewenangan yang digariskan oleh kantor pusat.

2) Menatur penyusunan program kerja dan anggaran kantor cabang.

3) Mewakili direksi dalam menyandang fungsi sosial diwilayah kerjanya.

4) Mempunyai wewenang pemberian kredit atas kantor pusat.

5) Mengatur ekspansi kredit yang berkualitas tinggi.

6) Memantau kemajuan usaha pokok kantor cabang dan mengadakan program perbaikan.

7) Menyusun struktur nasabah kredit yang mengandung resiko dan mengupayakan pengembaliannya

8) Mengkoordinasi serta mengarahkan secara ketat terhadap kegiatan pemberian kredit.
2. Tugas dan tanggung jawab Manajer Pemasaran :

1) Mengambil keputusan atas maslah dibagian pemasaran dengan pedoman serta pengesahan yang digariskan oleh pemimpin cabang.

2) Mengatur menyusun program kerja dan anggaran bagian pemasaran.

3) Menatur pembagian tugas dan mengkoordinasi kegiatan kerja karyawan bawahannya.

4) Meminta laporan pertanggung jawaban kerja dari karyawan bawahannya.

5) Mencari dan mengumpulkan data baru.

6) Mengembangkan dan memelihara hubungan yang sehat dengan nasabah.

7) Melihat, memilih, menetapkan sasaran, memotifasi, memberikan pengarahan dan mengevaluasi performans bawahannya.

3. Tugas dan tanggung jawab seksi Kredit Umum :

1) Mengambil keputusan – keputusan atas masalah – masalah di seksi umum sesuai dengan pedoman dan pengarahan yang digariskan oleh manager pemasaran.

2) Mengusulkan permohonan kredit umum kepada manager pemasaran sesuai dengan ketentuan kantor pusat.

3) Meminta laporan pertanggung jawaban kerja dari karyawan bawahannya.

4) Mempelajari, menganalisa, dan mengevaluasi permohonan kredit.

5) Meneliti Uang dan mengumpulkan data dalam rangka menganalisa permohonan kredit nasabah.

4. Tugas dan Tanggung jawab seksi Kredit Pensiun :

1) Mengambil keputusan atas masalah – masalah di seksi kredit pensiun sesuai dengan pedoman dan pengarahan yang digariskan oleh manager pemasaran.

2) Mengatur penyusunan modal kerja dan anggaran seksi kredit pensiun.

3) Mengatur pembagian tugas  mengkoordinasi kegiatan kerja karyawan bawahannya.

4) Meminta Laporan dan pertanggung jawaban kerja dari karyawan bawahannya.

5) Mempelajari dan meneliti permohonan kredit pensiun untuk mendapat persetujuan.

6) Melakukan proses pemberian kredit pensiun secara efektif dan efisien.
5. Tugas dan tanggung jawab Manager Operasi :

1) Memutuskan hal – hal yang berhubungan dengan tatacara pengamanan kekayaan Bank.

2) Meminta laporan dan pertanggung jawaban kerja dari karyawan bawahannya.

3) Memutuskan tindakan – tindakan penangkalan untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan.

4) Mengecek kondisi kerja.
2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan

Bergerak di bidang Jasa layanan Perbankan, yang khususnya di bagian jasa Kredit Pensiun. Diamam kegiatan Kredit Pensiun ini merupakan kegiatan yang utama dilakukan Perusahaan untuk mengembangkan Perusahaan yang sedang dijalankan.


Adpun kegiatan – kegiatan yang lain yaitu sebagai berikut ;

1. Produk Kredit

Fasilitas yang terdapat dalam Produk Kredit adalah sebagai berikut :

1. Kredit Pensiun

2. Kredit Pegawi Aktif (Sipil, ABRI, BUMN)

3. Kredit Deposan

4. Kredit Usaha Kecil

5. Kredit investasi

6. Kredit Umum Lainnya

7. bank Garansi

2. Produk dana

Fsilitas yang terdapat dalam Produk Dana adalh sebagai berikut :

1. Rekening Giro

2. Tabunagan Citra

3. Tabungan Dapem

4. Tabungan Citra Plus

5. deposan Berjangka

6. Sertifikat Deposito
3. Jasa Layanan perbankan

Fasilitas yang terdapat dalam Jasa Layanan Perbankan adalah sebagai berikut :

1. Kliring

2. Inkaso

3. Transfer

4. BTPN Cash / ATM (Jaringan ATM Bersama)

5. Payment Point (Pembayaran gaji, rekening, telepon, listrik, pembayaran pajak)
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